16

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Esensi Madrasah Tsanawiyah (MTs)


Lahirnya Madrasah Tsanawiyah sesungguhnya sebagai tindak lanjut dari proses perjalanan dakwah Rasullullah SAW. Yang membawa ajaran Islam,kemudian dijabarkan dalam bentuk–bentuk yang lebih modern, dalam hal ini sebagai lembaga pendidikan formal. Dalam sejarahnya madrasah merupakan wujud dari pembelajaran cultural yang dilakukan oleh para ulama maupun cendekiawan dahulu, misalnya melalui mesjid-mesjid.

Madrasah merupakan perkembangan dari mesjid. Akibat besarnya semangat belajar umat Islam, membuat mesjid penuh dengan halaqah–halaqah. Dari tiap–tiap halaqah terdengar suara guru–guru yang menjelaskan pelajaran atau suara perdebatan dalam proses belajar mengajar sehingga menimbulkan kebisingan yang mengganggu orang beribadah, semakin banyak umat Islam tertarik untuk menuntut ilmu, sehingga membuat mesjid penuh dan tidak  muat untuk menampung murid-murid untuk belajar mendorong lahirnya bentuk lembaga pendidikan baru ”

Madrasah dalam perkembangannya tidak secara otomatis menjadi lembaga yang secara formal berada dalam system pendidikan nasional, tetapi pada awalnya madrasah merupakan lembaga pendidikan swasta yang di upayakan oleh umat Islam. Kondisi umat Islam yang semakin membutuhkan proses belajar mengajar mempercepat pertumbuhan madrasah sekaligus pembenahan dalam lingkup pendidikan madrasah, terutama pengaturan secara administrasi.

Antara pendidikan madrasah dan lembaga-lembaga pendidikan sebelumnya mempunyai perbedaan. Lembaga-lembaga pendidikan sebelum madrasah tidak di atur secara administratif. Guru dan murid mempunyai kebebasan dalam melaksanakan proses belajar mengajar.Sedangkan madrasah memiliki administrasi yang teratur dan rapi sehingga pelaksanaan pendidikan mengikuti aturan yang ditetapakan oleh pengelolah madrasah.

Pendidikan madrasah sebagaimana motif didirikannyan maka pendidikan ini merupakan pendidikan yang berbasis religius (Islam) yang dalam pengelolaannya pun tetap bernuansa keagamaan. Dalam Proses belajar mengajar misalnya tetap bertumpuh pada nilai–nilai Islam. Tetapi dalam masa awal didirikannya madrasah terutama di beberapa wilayah secara khusus mendalami studi fiqih.
Di Nasapur Madrasah didirikan oleh Ulama fiqih untuk mengembangakan mazhabnya. Dari 39 nama madrasah yang dihimpun oleh Richard W. Bulliet kebanyakan mengajar fiqih pada umumnya madrasah didirikan untuk mendalami satu mazhab, tetapi ada juga Madrasah yang mempelajari lebih dari satu mazhab.

Dewasa ini pendidikan madrasah telah mengalami perkembangan yang modern yang lebih di arahkan pada persaingan baik secara keilmuan maupun dalam konteks ideology dan moral. Secara umum pendidikan madrasah berorintasi pada peningkatan kualitas. Sumber daya manusia dan pembinaan akhlak. Jika kita mengamati pergeseran dalam dunia pendidikan maka motif  pendirian madrasah dimana pandangan yang menyatakan bahwa madrasah lahir sebagai wujud dari ketidakpuasan terhadap system Pesantren yang semata – mata menitik beratkan agama, di lain pihak system pendidikan umum saat itu cenderung melalaikan agama lebih relevan dengan kondisi tuntutan zaman.
Kehadiran Madrasah dilatar belakangi oleh keinginan untuk memberlakukan berimbang antar agama dan ilmu pengetahuan umum dalam kegiatan pendidikan dikalangan umat Islam 
. 

Pendidikan sekolah khususnya Madrasah, merupakan salah satu bagian dari bentuk pendidikan Islam formal yang ada di Indonesia.Sebagaimana sumbernya pendidikan Islam mengandung nilai-nilai dan norma-norma wahyu untuk kepentingan hidup manusia diatas bumi yang selanjutnya diinternalisasikan kedala pribadi melalui proses pendidikan yang konsisten. 
Pada prinsipnya pendidikan Islam berbeda dengan pendidikan umum. Hal itu tidak saja berbeda dalam aspek prinsip tetapi juga orientasi. Pendidikan Islam memerlukan konsep-konsep yang pada gilirannya dapat dikembangkan menjadi teori-teori yang teruji dalam praktis secara operasional. 
Masalah yang pasti adalah bangunan teoritis pendidikan Islam akan dapat berdiri tegak diatas pondasi–pondasi filosofis yang telah digariskan oleh tuhan dalam kitab suci wahyunya. Dengan bertolak pada nilai–nilai filosofis tersebut, pendidikan Islam dapat  mengembangkan konsep-konsep baru sesuai dengan tuntutan zaman. Sebelum secara mendalam mengkaji tentang pendidikan Islam terlebih dahulu dikemukaka definisi pendindikan Islam menurut para pakar pendidikan. Dr. Ahmad Tafsir  mengemukakan tentang pendidikan Islam yaitu ;

Kata Islam dalam pendidikan Islam  menunjukan warna pendidikan  tertentu yaitu pendidikan yang berwarna Islam pendidikan yang Islami adalah pendidikan yang berdasarkan Islam 

Mengamati penjelasan tersebut diatas pada dasarnya konsep pendidikan ini hanya dibedakan oleh kata Islam. Secara umum masyarakat telah dapat memahami apa yang  dimaksud dengan pendidikan itu, meskipun anya secara sederhana tetapi dapat dimengerti. 
Istilah pendidikan sebenarnya mengandung nilai, yang kemudian diidentikan dengan pengajaran. Hal ini merupakan akibat dari tuntunan zaman, dimana manusia berpeluang utntuk melakukan rekayasa secara mukthir untuk menemukan nilai-nilai luhur. Sehingga proses pencarian makna pendidikan terus dilakukan. Pendidikan Islam sebagai sub sistem pandidikan  nasional harus terus berupaya membenahi diri agar dapat berkompetensi dengan pendidikan lainnya. Untuk  menjadi dasar  pemikiran kita tentang pendidikan Islam khususnya penyelenggeraannya di Indonesia kia dapat melihat penjelasan tentang orientasi, strategi,sumber  belajar, methodology belajar, kondisi kelembagaan, prestasi dan kondisi sosial budaya umat yang dikemukakan oleh Prof. Mastuhu, M.Ed, beliau menyatakan bahwa ;

Orientasi sistem pendidikan Islam telah mangalami perubahan dan perkembangan terus menerus.Pada awalnya orientasi pendidikan Islam lebih banyak berkonsentrasi  pada urusan Ukhrawiyah nyaris lepas dari urusan duniawiyah 

Perkembangan pendidikan Islam di Indonesia secara historis tidak dapat dipisahkan dengan keadaan Negara dimasa lampau, sehingga secara langsung mempengaruhi visi atau orientasi pendidikan Islam. Perubahan orientasi itu secara substansial mempengaruhi paradigm pendidikan secara umum. Penerapan pendidikan Islam dimasa lalu yang cenderung sangat statis telah mengakibatkan lambatnya laju kualitas dan fungsi pendidikan itu sendiri karena orientasi dan warna pendidikan Islam sangat didominasi oleh Ritual Ukhrawiyah.

Warna pendidikan Islam sangat didominasi oleh warna–warna fiqih, tassawuf, ritual,sakral dan sebagainya. Orientasi kemasa lampau dan terpaku pada dunia mainan dan tempat menumpang minum. Orientasi demikian terutama di sebabkan oleh sumber teologi yang fatalistic dan tidak rasional. 

Gambaran di atas merupakan cerminan sistem penerapan pendidikan Islam di masa lalu. Dewasa ini sistem pendidikan Islam tengah berupaya merubah tatanan secara kolektif dan kompetitif, hal itu dilakukan sebagai jawaban atas ketidak sesuaian antara pola pendidikan yang diterapkan dengan tuntutan zaman sehingga perubahan itu mutlak harus dilakukan. Dalam kaitannya  dengan itu Prof. Mastuhu mengatakan: 

Kini keadaan orientasi pendidikan Islam Indonesia tampak berubah orientasinya telah berkembang, dimana urusan duniawiyah telah memperoleh porsi yang seimbang dengan urusan ukhrawiyah. IPTEK, pemikiran keterbukaan, dan antisipasi kedepan semakin menguat. Hal ini disebabkan oleh semakin berkembangnya pandangan teologi yang vitalistik dan rasional. 

Gerak dinamika pendidikan Islam sangat terlihat jelas, bahkan hamper sejajar pendidikan umum (barat) yang telah lama berkembang. Meskipun masih terasa ada ganjalan dalam arti belum tuntasnta integrasi pendidikan nasional, tetapi kenyataan mengarah pada terwujudnya cita-cita itu.
Keberhasilan mewujudkan perubahan itu tidak lepas dari strategi   pendidikan Islam, dimana dimasa penjajahan sangat terlihat kontradiksi dengan colonial. Tetapi setelah masa kemerdekaan peluang dan kesempatan untuk beraktivitas kembali direbut kembali. Pendidikan Islam yang telah menjadi sistem pendidikan formal telah berdampak positif secara signifikan terhadap perkembangan pendidikan Islam. Sehingga ilmu pengetahuan dan teknologi turut menjadi bagian dari penyelengaraan pendidikan dalam Islam. Demikian pula halnya dengan metodologi yang diterapkan siswa tidak hanya di dikte secara keseluruhan tetapi juga telah diberi kesempatan untuk bersikap kritis.
Kini keadaannya mulai berubah. Kelompok-kelompok diskusi telah berkembang dimana-mana,pelajar, dan mahasiswa telah menampilkan pertanyaan-pertanyaan yang sering kali mengejutkan dan telah membuka rahasia yang sebelumnya tidak diduga sebagai suatu masalah.


Kenyataan tersebut di atas telah menjadi budaya dan ikut menunjang perkembangan selanjutnya. Hal lain yang lebih menggembirakan adalah terwujudnya profesionalisme dikalangan pendidik untuk lebih mengefektifkan perannya. Jika kita mengukur pertumbuhan ini maka secara kelembagaan pendidikan Islam seperti madrasah ibtidaiyah, madrasah Tsanawiyah maupun madrasah aliyah serta perguruan tinggi Islam tumbuh subur dan tersebar dimana-mana. Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam saat ini seharusnya mengkonsentrasikan diri pada peningkatan kualitas pendidikan, tanpa kualitas maka pendidikan itu tidak berarti apa–apa. Lembaga pendidikan diharapkan menjadi garda terdepan dalam membentuk sumber daya manusia yang mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.
B. Tinjauan Tentang Perkembangan Keagamaan Siswa


Membahas masalah perkembangan sebenarnya sangat luas sebab perkembangan meliputi banyak asfek, namun untuk memperoleh landasan-landasan yang bersifat teoritis, maka tidak salah jika kita melakukan penyerdehanaan-penyerderhanaan untuk memberikan banyak pendapat tentang perkembangan itu bahkan tidak sedikit diantara mereka yang berbeda pendapat secara tajam dalam menerjemahkan apa yang di maksud dengan perkembangan itu. Sehingga atas perbedaan itu pula lahirlah aliran-aliran  pemikiran, dengan corak pandangan masing-masing. 
Oleh aliran asosiasi menyatakan bahwa perkembangan adalah proses asosiasi. Bagi para ahli yang mengikuti aliran ini berpendapat bahwa yang primer itu adalah bagian–bagian,bagian–bagian ada lebih dulu, sedangkan keseluruhan ada lebih kemudian 
. Sedangkan dalam pandangan lain dikemukakan oleh Aliran Gestalt yang intinya sangat kontroversi dengan pendapat semula. Mereka memandang secara terbalik dari apa yang dikemukakan oleh aliran asosiasi. Perkembangan itu adalah proses Diferensiasi, dalam proses diferensiasi yang primer adalah keseluruhan sedangkan bagian-bagian adalah sekunder. 

Perdebatan antar para ahli terus terjadi, mereka selalu melakukan eksperimen- eksperimen tentang hal ini. Akhirnya melahirkan suatu aliran baru yang disebut sebagai aliran Sosiologis. Aliran ini berpendapat bahwa perkembangan itu adalah proses sosialisasi. Anak-anak manusia mula-mula bersifat asosial (barangkali lebih tepatnya disebut pra-sosial) yang kemudian dalam perkembangannya sedikit demi sedikit di sosialisasikan. 
 

Dari seluruh pendapat di atas memberikan inspirasi pada pertumbuhan dunia pendidikan pada umumnya. Meski berbeda pandangan, tetapi sesungguhnya pandangan tersebut semakin mendekat pada sebuah kebenaran yang sesungguhnya. Secara umum perkembangan itu merupakan suatu proses perubahan kearah yang lebih maju, lebih dewasa dan lebih baik.


Jika kita menghubungkan dengan perkembangan dalam konteks religious maka setiap manusia memiliki kecenderungan-kecenderungan tertentu. Bahkan sangat sarat dengan kemajuan dan kemunduran ini sebagaimana peradaban manusia. Dewasa ini tantangan perkembangan semakin berat terlebih lagi dalam masalah keagamaan khususnya siswa, sebab disamping kondisi psikologis yang masih labil, sisi lain factor eksternal sangat memberikan dampak bagi perkembangan keagamaan siswa. Oleh karena itu faktor pendidikan sekolah sangat menentukan.

B. Kajian Penelitian Relevan
1. Syaifuddin Dkk (2005) Menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa Pengaruh Keberadaan Madrasah sangat berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian anak didik ketika berada di tengah-tengah Masyarakat.
2. Djumardin (2003) Menyimpulkan bahwa keberadaan Madrasah Tsanawiyah di Masyarakat sangat Penting untuk perkembangan kehidupan keagamaan siswa di Masyarakat dalam  upaya peningkatan akhlak dan moral Siswa.
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